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ABSTRACT
Temulawak atau Curcuma xanthorrhiza Roxb merupakan tanaman yang sering digunakan sebagai obat-obatan yang
tergolong dalam suku temutemuan (Zingiberacea) yang banyak ditemukan di hutan-hutan pada daerah tropis. Manfaat dari
penulisan artikel ini adalah agar kita mengetahui kandungan yang terdapat dalam temulawak yang dapat dimanfaatkan dalam
mencegah kanker Salah satu senyawa yang terdapat di dalam temulawak ini adalah Curcumin dan demetoksikurkumin yang
mengandung berbagai macam protein. Kegunaan temulawak dalam pengobatan antara lain untuk mengobati gangguan
pencernaan, penyakit kuning, keputihan, meningkatkan daya tahan tubuh dan menjaga kesehatan.
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1. INTRODUCTION

Curcuma xanthorrhiza Roxb. Atau sering disebut temulawak termasuk keluarga Zingiberaceae.
Tanaman ini sudah populer digunakan sebagai tanaman obat oleh orang Indonesia [1], terutama suku
Jawa. Bagian tanaman yang banyak digunakan adalah rimpangnya [2]. Kandungan rimpang
temulawak yang telah berhasil di analisa antara lain pati (48,18-59,64%), serat (2,58-4,83%), minyak
atsiri seperti phelandren, camphor, tumerol, sineol, borneol, dan xanthorrhizol (1,48 — 1,63%), selain
itu terdapat pula kurkuminoid seperti kurkumin dan desmetoksi kurkumin (1.6-2.2%) [3] [4]. Salah
satu kandungan rimpang temulawak yang tidak ditemukan pada jenis Curcuma lainnya adalah minyak
atsiri xanthorrizol. Beberapa hasil penelitian telah melaporkan bahwa xanthorrhizol aktif sebagai

antibakteri, antiseptik dan antibiotic [5].

Manfaat yang lain dari temulawak (Curcuma Xanthorrhiza) adalah untuk menyegarkan tubuh,
memperlancar metabolisme, menyehatkan fungsi hati, menambah nafsu makan, sebagai
imunomodulator dan hepatoprotektor. Serta temulawak (Curcuma Xanthorrhiza) juga digunakan
untuk meningkatkan daya tahan dan stamina tubuhl Studi oleh Kim (2007) menunjukkan bahwa
ekstrak temulawak (Curcuma Xanthorrhiza) dapat menginduksi aktivitas sistem imun, sedangkan
penelitian Kosim et al. (2007) melaporkan pemberian temulawak (Curcuma Xanthorrhiza) dapat

meningkatkan respons imun pada ayam yang diberi vaksin flu burung. Penggunaan temulawak
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(Curcuma Xanthorrhiza) dalam pengobatan tradisional banyak digunakan dalam pengobatan gangguan

pencernaan, sakit kuning, keputihan, meningkatkan daya tahan tubuh serta menjaga kesehatan.

2.

Figure 1. Temulawak

LITERATURE REVIEW

2.1 Temulawak

Temulawak adalah tanaman asli Indonesia yang bentuknya mirip dengan kunyit. Tumbuhan
obat yang tergolong dalam suku temu-temuan. Menurut Sudrajad dan Azar (2011), rimpang
temulawak mengandung 48-59,64 % zat tepung, 1,6-2,2 % kurkumin dan 1,48-1,63 % minyak
asiri. Temulawak diketahui mengandung senyawa kimia yang mempunyai keaktifan fisiologi
yaitu kurkuminoid dan minyak atsiri. Kurkuminoid yang memberi warna kuning pada
rimpang bersifat antibakteria, antikanker, antitumor dan antiradang, dan antioksidan. Rimpang
temulawak mampu menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus cereus, Escherichia coli,

Rhizopus oryzae dan jamur Penicilium sp.

2.2 Kanker

Kanker merupakan penyakit yang disebabkan tidak normalnya peertumbuhan sel-sel jaringan
tubuh sehingga mengakibatkan kematian dengan jumlah penderita yang terus bertambah
setiap tahun (Mangan, 2009). Salah satu kelompok penyakit yang sering diderita oleh
masyarakat adalah gangguan pada sistem pencernaan, yang dimulai dari mulut hingga bagian
saluran pembuangan. Beberapa jenis penyakit yang termasuk dalam kelompok tersebut
antara lain diare, sembelit, sakit perut, maag, konstipasi, sariawan, sakit dibagian mulut,
keluarnya gas secara berlebihan, sakit gigi dan wasir (Tangjitman et al. 2015). Beberapa
data menunjukkan bahwa gangguan pada sistem pencernaan merupakan suatu masalah

yang serius dan perlu penanganan segera.
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3. EXPERIMENTAL

Hardware, Software and Webserver
This study uses a literature review method or the SLR (systematic literature review) approach to
review studies, assess and interpret and gather information about the compounds contained in white

turmeric and their role in helping cure cancer [6] [7]. Hardware Personal laptop HP, software yang

digunakan adalah https://phytochem.nal.usda.gov/phytochem/search ,
https://pubchem.ncbi.nim.nih.gov/ , http://swisstargetprediction.ch/  [8]. Bahan yang dianalisa

diperoleh dari database Phyochem diambil dari database Pubchem. Analisis bahan dilakukan pada

swisstargerprediction dilakukan untuk melihat kandungan yang terdapat pada temulawak [9].

!“:ilur|> . .
<_|_, Table 1.PICOC Criteria [10]
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Figure 1. Sistematik Diagram
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Pelaksanaan penelitian bertujuan untuk memanfaatkan tanaman daerah dalam mencegah
kanker. Dimana tanaman yang diambil adalah temulawak. Selanjutnya tanaman tadi di research pada
Dr. Duke’s Phytochemical and Ethnobotanical Database dengan nama ilmiah Curcuma zanthorrhiza
[11] [12]. Pencarian ditujukan untuk melihat chemical yang ada didalamnya, dimana penulis
mengambil Curcuma zanthorrhiza dan mendapat chemical curcumin, D-champor, dan
Desmethoxycurcumin [13] [14]. Setelah itu, satu persatu chemical tadi di ekstrak dan diambil unsur
senyawa pada Isomeric SMILES kemudian masukkan unsur senyawa tersebut pada
Swisstargetprediction untuk melihat persentase senyawa manakah yang banyak terkandung [15] [16] .

Langkah berikutnya yaitu coppy IUPAC Name pada Pubchem tadi, dan mengakses ke
Chemdraw dan membuat optimasinya dengan Chem3d untuk melihat gambar struktur 3D dan berapa
energi yang dihasilkan [17]. Langkah terakhir adalah disseminate result yang mana dari chemical yang
diperolah dari swisstargetprediction tersebut didapatkan hasil yaitu curcumin, D-champor,
Desmethoxycurcumin dan Desmethoxycurcumin [18]. Dimana pada curcumin mengandung
oxidoreductase sebesar 20%, membrane receptor 6.7%, writer 6.7%, enzyme 20% dan protease 6.7%.
Sedangkan pada D-champor mengandung nuclear receptor 23,3%, oxidoreductase 20%, enzyme 20%,
protease 6.7%, dan secreted protein 13,3%. DanDesmethoxycurcumin mengandung oxidoreductase
sebesar 20%, enzyme 20%, protease 6.7% dan membrane receptor 6.7% [19] [20][21].

4. RESULTS AND DISCUSSION
4.1 Result

Penelitian ini ditinjau dari banyaknya masyarakat yang mengalami penyakit kanker. Untuk
pencegahan kanker, disarankan latihan fisik secara rutin, menambah aktivitas fisik seperti berjalan
kaki ke tempat kerja, menggunakan tangga dibanding lift, dan berkebun [22]. Latihan fisik dapat
menurunkan risiko kanker payudara, kolon, dan endometrium, juga memberikan keuntungan terhadap
fisik dan mental pasien kanker. Aktivitas fisik yang teratur berperan dalam pencegahan kanker dengan
mempertahankan berat badan ideal, pengaturan hormon seks, insulin, prostaglandin, dan mempunyai
efek yang baik terhadap sistem imun.

Senyawa yang terdapat di dalam temulawak ada 9 senyawa kimia yang mempunyai muatan
[23], akan tetapi yang dapat diuji atau dilihat didalam chemdraw ultra maupun chemdraw 3D ada 3
yaitu [24]:
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Tabel 2. Chemical content in Curcuma xanthorrhiza

Activity Chemical Part low ppm| high ppm | std Dev Reference

Rhizo me 100.0 1000.0 0.89
135 CURCUMIN

List, P.H. and
Horhammer,

0 D-champor Rhizo ma 500.0 2950.0 1.35 L., Hager's
Handbuch der
Pharmazeutischen
Praxis, Vols. 2-6,
Senyawa yang terdapat
di dalam temulawak ada
9 senyawa kimia yang
mempunyai muatan,
akan tetapi yang dapat
diuji atau dilihat
didalam chemdraw ultra
maupun chemdraw 3D
ada 3 yaitu:

0 Desmethoxycurcu -
Min Rhizoma 100.0 | 10000.0 0.27

0 Desmethoxycurcmin plant 100.0 10000.0

1. Curcumin
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Figure 2. IUPAC:(1E,6E)-1,7-bis(4-hydroxy-3-methoxyphenyl)hepta-1,6-diene-3,5-dione

Setelah optimasi dilakukan, ini bertujuan untuk menghasilkan Calculation completed,

dengan didapatkan total energinya sebesar 20.7003 kcal/mol [25].

4.2 Discussion
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Berdasarkan analisa data maka riset yang telah dilakukan dapat dikatakan berhasil.
Kurkumin merupakan senyawa Yyang memiliki beberapa efek biologis, yaitu efek
antidislipidemia, antioksidan, antiinlamasi, antiviral, antifungal, menghambat pembentukan
plak aterosklerosis, menghambat pertumbuhan bakteri Helicobacter pylori, mengikat merkuri
dan kadmium, mencegah kanker, serta dapat melindungi hati [26].

Curcumin bertindak sebagai pencegah kanker yang kuat dengan jalan menghambat
nuclear factor-kappa B dan juga mengganggu dalam produksi produk akhir glycation yang
berbahay dan memicu inflamasi serta mengarah pada mutasi kanker dalam tubuh [27] [28].
Curcumin secara efektif menghambat perkembangbiakan sel B3 epitel lensa pada manusia
yang diinduksi oleh rhbFGF. Curcumin ditemukan dapat mereduksi penyebaran kanker
payudara pada tikus dan mencegah beragam bentuk kanker. Selain curcumin,
demetoksikurkumin juga dapat dimanfaatkan sebagai pencegah kanker, salah satunya kanker
payudara [29][30].

5. CONCLUSION

Berdasarkan hasil deskriptif dan analisa data pada temulawak, maka diperoleh 4 senyawa aktif yaitu

curcumin, D-champor, Desmethoxycurcumin dan Desmethoxycurcumin . Dimana pada curcumin mengandung

oxidoreductase sebesar 20%, membrane receptor 6.7%, writer 6.7%, enzyme 20% dan protease 6.7%.

Sedangkan pada D-champor mengandung nuclear receptor 23,3%, oxidoreductase 20%, enzyme 20%, protease

6.7%, dan secreted protein 13,3%. Dan Desmethoxycurcumin mengandung oxidoreductase sebesar 20%,

enzyme 20%, protease 6.7% dan membrane receptor 6.7%. Senyawa yang berperan sebagai pencegah kanker

yaitu curcumin dan demetoksikurkumin.
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